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PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, DAN UKURAN 

PERUSAHAAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN  

(Studi Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2017-2019) 

 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji: (1) Pengaruh Profitabilitas 

Terhadap Nilai Perusahaan, (2) Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan, 

(3) Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan. Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif. Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu seluruh 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Tahun 2017-2019. Sedangkan sampel yang akan diuji sesuai dengan Kriteria 

Penelitian yang sudah ditentukan dan teknik pengambilan sampelnya adalah 

Purposive Sampling, dan perusahaan yang memenuhi kriteria pengambilan 

sampel sejumlah 15 perusahaan. Data sekunder menggunakan metode 

pengumpulan data dengan cara dokumentasi. Metode analisis yang digunakan 

untuk penelitian ini yaitu: Uji Regresi data Panel, Uji asumsi klasik, Uji ketepatan 

model penduga (goodness of fit), dan Pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan, Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan. 

 

Kata Kunci: profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan nilai perusahaan.  

 

Abstract 

The purpose of this research is to test: (1) The Effect of Profitability on Firm 

Value, (2) The Effect of Leverage on Firm Value, (3) The Effect of Firm Size on 

Firm Value. This type of research is quantitative. The population used in this 

study are all Food and Beverage Companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) in 2017-2019. Meanwhile, the sample to be tested is by the 

established research criteria and sample collection techniques are purposive 

sampling, and a total of 15 companies. Secondary data uses the method of data 

collection using documentation. The analytical methods used for this research are: 

Panel data regression test, cyclical assumption test, goodness of fit test, and 

hypothesis testing. The results of this study indicate that Profitability has a 

positive and insignificant effect on firm value, Leverage has a positive and 

significant effect on Firm Value, and Firm Size has a positive and significant 

effect on Firm Value. 

 

Keywords: profitability, leverage, company size, and firm value. 
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1. PENDAHULUAN  

Perusahaan makanan dan minuman merupakan perusahaan manufaktur yaitu 

perusahaan industri pengolahan yang mengolah bahan baku menjadi barang 

setengah jadi atau barang jadi. Perusahaan ini identik dengan pabrik yang 

mengaplikasikan mesin-mesin, peralatan, teknik rekayasa, dan tenaga kerja. Di 

Indonesia perusahaan ini berkembang sangat pesat, hal ini dapat dilihat dari 

jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Industri 

makanan dan minuman merupakan salah satu sektor manufaktur andalan yang 

selama ini telah memberikan kontribusi signifikan bagi perekonomian nasional. 

Sektor ini dikategorikan strategis karena dapat menyediakan pangan bagi 

masyarakat luas. Industri makanan dan minuman tetap dapat menjalankan 

aktivitas produksinya, meskipun ditengah tantangan dampak  pandemi  Covid-19. 

Di era industri 4.0 saat ini, setiap perusahaan berlomba-lomba ingin 

menjadi yang terbaik. Dalam mendirikan sebuah perusahaan pastinya 

membutuhkan tidak sedikit modal untuk menjadikan perusahaan tersebut maju. 

Oleh karena itu, perusahaan harus dapat menarik para investor untuk 

menanamkan sebagian hasilnya   agar   perusahaan   tersebut   dapat   berkembang   

dengan   baik. Salah satu indikator yang dipertimbangkan yaitu dengan melihat 

nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat 

keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham dan 

profitabilitas. Perusahaan pada dasarnya didirikan untuk menciptakan nilai 

tambah, terutama dalam menghasilkan laba. Price Book Value (PBV) yang 

menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham perusahaan, 

semakin tinggi rasio ini maka pasar percaya akan prospek perusahaan. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui 

semua kemampuannya dan sumber yang ada seperti penjualan kas, modal, dan 

sebagainya.  Perusahaan yang berhasil meningkatkan laba yang tinggi, 

mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut mempunyai kinerja yang baik, 

sehingga investor dapat tertarik dan membuat harga saham perusahaan 

meningkat. Return of Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk 
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menghasilkan keuntungan netto. Semakin tinggi ROA semakin tinggi 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih.  

Leverage dapat diartikan untuk mengukur kemampuan dana pada 

perusahaan yang digunakan dengan hutang dan mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka panjang pendek 

maupun jangka panjang apabila perusahaan dilikuidasi. Debt to Equity Ratio 

(DER) yaitu membandingkan antara total hutang, termasuk utang lancar dengan 

seluruh ekuitas. Semakin besar tingkat leverage perusahaan maka semakin besar 

hutang yang digunakan dan semakin besar juga risiko yang dihadapi apabila 

perusahaan perekonomiannya kurang baik. 

Ukuran perusahaan yaitu menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan 

yang dinyatakan dengan total aktiva. Semakin besar total aktivanya maka akan 

semakin besar ukuran perusahaan dan semakin besar juga modal yang ditanam. 

Logartima natural (Ln) dari total aset. Besar kecilnya suatu perusahaan akan 

dapat mempengaruhi perusahaan dalam kemudahan mencari suatu pendanaan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019)”. 

 

2. METODE  

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini yaitu seluruh perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. Berdasarkan data yang didapatkan dari Bursa 

Efek Indonesia terdapat 30 perusahaan. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode sampling purposive. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, maka 

peneliti mengambil sampel 15 perusahaan yang telah memenuhi kriterianya. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, bersifat data panel. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk buku, jurnal dan 

laporan keuangan tahunan perusahaan makanan dan minuman tahun 2017-2019. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
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dokumentasi. Sedangkan variabel dan pengukuran variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

2.1 Variabel Dependen 

Nilai Perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Price Book 

Value (PBV).  

        (1) 

 

2.2 Variabel Independen 

2.2.1 Profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan Return On Assets 

(ROA). 

(2) 

 

2.2.2 Leverage dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Debt to Equity 

Ratio (DER). 

(3) 

2.2.3 Ukuran Perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 

Logartima natural (Ln). 

(4) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil  

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Chow 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

     
     Cross-section F 41.364883 (14,27) 0.0000 

Cross-section Chi-square 140.004987 14 0.0000 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan nilai probability Cross-section Chi-square 

pada uji chow tersebut sebesar 0,0000 sehingga nilai probability < nilai 

signifikansi α (0,05) dimana  diterima yang artinya model yang baik digunakan 

adalah Fixed Effect Model daripada Common Effect Model.  
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Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

     
     Cross-section random 19.261205 3 0.0002 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan nilai probability Cross-section 

Random pada uji hausman tersebut sebesar 0,0002 sehingga nilai probability < 

nilai signifikansi α (0,05) dimana  diterima yang artinya model yang baik 

digunakan adalah Fixed Effect Model daripada Random Effect Model.  

3.1.2 Analisis regresi data panel  

 = -59,80252  +  +  +  +        (5) 

Persamaan regresi data panel tersebut dapat dijelaskan bahwa Koefisien 

konstanta (α) bernilai negatif artinya variabel independen yang terdiri dari 

Profitabilitas , Leverage , dan Ukuran Perusahaan  menjadi 

pertimbangan saat mengukur Nilai Perusahaan, maka nilainya sebesar -59,80252, 

Koefisien Profitabilitas  bernilai positif  yaitu sebesar 0,055857. Hasil ini 

menunjukkan bahwa apabila Profitabilitas naik satu satuan, maka Nilai 

Perusahaan akan naik sebesar 0,055857, Koefisien Leverage  bernilai positif 

yaitu sebesar 0,483898.   Hasil ini menunjukkan bahwa apabila Leverage naik 

satu satuan, maka Nilai Perusahaan akan naik sebesar 0,483898, dan Koefisien 

Ukuran Perusahaan  bernilai positif yaitu sebesar 18,25019. Hasil ini 

menunjukkan bahwa apabila Ukuran Perusahaan naik satu satuan, maka Nilai 

Perusahaan akan naik sebesar 18,25019. 

3.2 Uji asumsi klasik  

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 

Model Jarque-Bera Parobability Keterangan 

    
    Fixed Effect Model 0,978419 0,613111 Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas setelah gambar dan tabel diatas mempunyai nilai 

probability sebesar 0,613111 > nilai signifikansi α (0,05), maka dapat 

disimpulkan Fixed Effect Model menunjukkan data berdistribusi normal.  
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Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas 

Variable  LN_Pr LN_Lv LN_UK 

    
    LN_Pr  1.000000 -0.276942  0.033821 

LN_Lv -0.276942  1.000000  0.169034 

LN_UK  0.033821  0.169034  1.000000 

 

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan nilai 

matriks korelasi < 0,80, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel pada penelitian ini. 

Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob 

     
     C -7.601167 7.629502 -0.996286 0.3280 

LN_Pr -0.114248 0.068541 -1.666854 0.1071 

LN_Lv -2.58E-05 0.052070 -0.000495 .9996 

LN_UK 2.209957 2.253200 0.980808 0.3354 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diperoleh nilai probability variabel 

profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan > α (0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Autokorelasi 

Model Nilai DW Keterangan 

   
   Fixed Effect Model 2.618271 Terjadi Autokorelasi Negarif 

 

Berdasarkan uji autokorelasi diatas, diketahui nilai Durbin-Watson pada 

penelitian ini sebesar 2,618271, jadi 2,618271 > 2,5 – 4 maka dapat disimpulkan 

terjadi autokorelasi negatif. 

3.3 Uji Ketepatan Model Penduga (Goodness of Fit) 

Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Ketepatan Model Penduga (Goodness of Fit) 

Variabel  coefficient Std. Error t-Statistic Prob      

              

C  -59.80252 19.82241 -3.016914 0.0055           

Ln_Pr 0.055857 0.178079 0.313662 0.7562#    

Ln_Lv 0.483898 0.135283 3.576929 0.0013** 

Ln_UK 18.25019 5.854099 3.117507 0.0043** 

 F-Statistic   = 82.86468 

 Prob(F-Statistic)  = 0.000000 
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 R-Squared   = 0.981194 

 Adjusted R-squared  = 0.969353 

 Keterangan: 

 *Signifikan pada α  = 1% 

 **Signifikan pada α = 5% 

 ***Sigifikan pada α = 10% 

 # Tidak Signifikan  

 

3.4 Pembahasan 

3.4.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan    

Berdasarkan uji t nilai koefisien regresi sebesar 0.055857, nilai t-Statistic sebesar 

0,313662, dengan nilai probability sebesar 0,7562 > nilai signifikansi α (0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel Profitabilitas(ROA) berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan(PBV) pada perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019. 

Dalam penelitian ini profitabilitas diproksikan  dengan Returns on Asset 

(ROA). ROA biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan netto. 

ROA dipilih untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengembalian investasi 

yang telah dilakukan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang 

dimiliki perusahaan. Dalam perusahaan semakin tinggi ROA, maka semakin 

tinggi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih. 

Penelitian ini profitabilitas(ROA) tidak mempengaruhi kemampuan 

perusahaan dalam meningkatkan Nilai Perusahaan. Tidak berpengaruhnya 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan disebabkan karena laba yang didapatkan 

perusahaan tidak stabil dari tahun ketahun dan kurang maksimal, sehingga hasil 

yang diperoleh dalam penelitian ini tidak berpengaruh. Penelitian ini didukung 

oleh  hasil penelitian yang dilakukan oleh Tewuh, dkk. (2020) dan Kolibu, dkk. 

(2020). 

3.4.2 Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan  

Berdasarkan uji t nilai koefisien regresi sebesar 0.483898, nilai t-Statistic sebesar 

3.576929, dengan nilai probability sebesar 0,0013 < nilai signifikansi α (0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel Leverage(DER) berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap Nilai Perusahaan(PBV) pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019. 

Leverage dalam penelitian ini diproksikan dengan Debt to Equity 

Ratio(DER). Leverage dapat dipahami sebagai penaksiran dari risiko yang 

melekat pada suatu perusahaan. Tingginya rasio leverage menunjukkan bahwa 

perusahaan tidak solvable, artinya total hutangnya lebih besar dibandingkan 

dengan total asset atau modalnya. Semakin tingginya rasio leverage menunjukkan 

semakin besarnya dana yang disediakan oleh kreditur. Hal ini akan membuat 

investor berhati-hati untuk berinvestasi di perusahaan yang rasio leverage nya 

tinggi karena semakin tinggi rasio leverage nya, semakin tinggi pula resiko 

investasinya. Namun, leverage tergantung pada persepsi investor. Investor 

memandang bahwa semakin tinggi hutang perusahaan maka menyebabkan nilai 

perusahaan tinggi. Perusahaan juga mampu mengelola hutang dengan baik.  

Hutang juga meningkatkan profitabilitas dan akan meningkatkan nilai 

perusahaan. Profitabilitas tinggi akan membuat perusahaan berusaha mengurangi 

pajaknya dengan meningkatkan rasio hutang atau leverage. Perusahaan dapat 

memanfaatkan hutang selagi ada manfaatnya, sehingga hutang yang semakin 

tinggi nantinya akan mengurangi pembayaran pajak. Penggunaan hutang akan 

meningkatkan nilai perusahaan dengan memperhatikan titik tertentu. Penelitian ini 

didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Yanti dan Ni Putu Ayu 

Darmayanti (2019), Halim, dkk. (2019), dan Mandey, dkk. (2017). 

3.4.3 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan gambaran perusahaan untuk menunjukkan 

keberhasilan sebuah perusahaan dalam mengelola kegiatan operasi. Perusahaan 

yang memiliki ukuran perusahaan yang besar akan cenderung lebih banyak 

menarik investor, hal ini dikarenakan investor lebih mudah mengakses kepasar 

modal. Ukuran Perusahaan (Size) dapat dilustrasikan dari total aset perusahaan, 

dimana semakin tinggi dan besar nilai aset dalam perusahaan, maka semakin besar 

juga perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan (Size) penting bagi perusahaan 

dimana merupakan suatu indikator yang menunjukkan tingkat kekuatan keuangan 

perusahaan. Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai 
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perusahaan, karena semakin besar ukuran atau skala perusahaan, maka semakin 

mudah perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal 

maupun eksternal. Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Lestari dan Tri Yuniati (2018), Halim, dkk. (2019), Yanti dan Ni Putu Ayu 

Darmayanti (2019). 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengujian penelitian tentang pengaruh profitabilitas, leverage, 

dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Profitabilitas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2017-2019 sehingga  ditolak. 

b. Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2017-2019 sehingga  diterima. 

c. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2017-2019 sehingga  diterima. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dijadikan bahan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya, supaya mendapatkan hasil penelitian yang 

lebih baik dari penelitian ini. Keterbatasan tersebut antara lain: 

a. Sampel dalam penelitian ini setelah menggunakan metode sampling 

purposive hanya mendapatkan 15 perusahaan per tahunnya pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-

2019. 

b. Penelitian ini hanya menggunakan tiga (3) variabel  independen 

(profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan) yang dapat mempengaruhi 

variabel dependen (nilai perusahaan), tetapi masih banyak variabel 

independen yang mempengaruhi variabel yaitu nilai perusahaan.  
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c. Penelitian ini menggunakan salah satu sektor dari perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI. Penelitian ini tidak meneliti pada sektor lain, selain 

perusahaan makanan dan minuman. Diharapkan peneliti selanjutnya meneliti 

sektor-sektor manufaktur lainnya selain perusahaan makanan dan minuman, 

seperti perusahaan farmasi, rokok, komestik dan keperluan rumah tangga, 

serta peralatan rumah tangga.  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan kesimpulan diatas, maka 

terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk peneliti selanjutnya, 

antara lain: Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel-variabel 

independen lain yang mungkin mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah tahun lebih banyak 

lagi, minimal lima(5) tahun dalam data panel untuk mendapatkan hasil yang lebih 

baik ataupun valid. 
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